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Abstrak 
Konversi lahan menjadi masalah ketika lahan yang dialih fungsikan adalah lahan pertanian produktif 
sehingga akan berdampak pada petani yang kehilangan mata pencahariannyadan menurunnya produktivitas 
pangan, utamanya di daerah perkotaan yang sedang berkembang. Kota Madiun merupakan salah satu kota 
berkembang yang berada di Jawa Timur yang terdiri atas 3 wilayah kecamatan. Telah terjadi konversi lahan dari 
tahun 2010-2015 seluas 21 Ha di Kecamatan Manguharjo, 26 Ha di Kecamatan Taman, dan 10 Ha di Kecamatan 
Kartoharjo. Alih fungsi lahan yang terjadi, terutama pada lahan sawah produktif yang banyak menyerap tenaga 
kerja akan menyebabkan terjadinya penurunan kesempatan kerja, dan menyebabkan penurunan pendapatan para 
petani. Menurunnya pendapatan petani akan menurunkan daya beli dan berdampak pada menurunnya tingkat 
kesejahteraan petani, atau berkurangnya pendapatan petani. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh konversi lahan terhadap pendapatan petani dan yang mendorong petani melakukan konversi lahan di 
Kecamatan Taman Kota Madiun. 
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan rancangan case control, yaitu pengambilan responden 
dengan subjek kasus sebanyak 24 penduduk yang melakukan konversi lahan, dan subjek kontrol sebanyak 24 
penduduk yang tidak melakukan konversi lahan. Responden ditentukan menggunakan matching umur dengan 
usia lebih dari 60 tahun di Kecamatan Taman Kota Madiun. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh konversi lahan terhadap pendapatan petani berupa 
adanya peningkatan penghasilan responden sebesar 20% karena adanya perubahan mata pencaharian yang 
disebabkan oleh konversi lahan. Faktor-faktor yang mendorong petani melakukan konversi lahan yaitu faktor 
sosial dan faktor ekonomi. Faktor sosial meliputi aspek-aspek karakteristik petani yang berhubungan dengan 
konversi lahan adalah tingkat pendidikan. Faktor Ekonomi meliputi jumlah tanggungan keluarga, luas 
kepemilikan lahan, dan harga jual lahan petani. Hasil analisis dari 4 faktor yang mendorong petani melakukan 
konversi lahan semuanya mempunyai pengaruh yang signifikan yaitu: tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, 
luas lahan, dan harga lahan. 
Kata Kunci: Konversi, Lahan Pertanian, Faktor Sosial, Faktor Ekonomi, Pendapatan Petani 
 
Abstract 
Productive agricultural land conversion will impact on farmers losing their livelihoods and decreasie food 
productivity, especially in developing urban areas like madiun as a developing district which consists of 3 
districts. There has been a land conversion from 2010-2015 covering 21 Ha in Manguharjo District, 26 Ha in 
Taman District, and 10 Ha in Kartoharjo District. the land-use change, especially from the productive rice 
fields will lead to decrease in employment opportunities, and cause a decrease in farmers' incomes that 
decreased famers’, purchasing power and welfare level.  The purpose of this study is to know the effect of land 
conversion in taman subdistrict, Madiun  
 This research used survey method with case control design. Respondent collected with 24 case subjects 
who conducted land conversion and control subjects as many as 24 residents who did not convert land. 
Respondents were determined by matching with age more than 60 years in Madiun Taman District.  
 The result of research shows that there is influence of land conversion to farmer's income in the form of 
increase of respondent's income 20% because of the change of livelihood caused by land conversion. Factors that 
encourage farmers to convert land are social factors and economic factors. Social factors include aspects of 
farmer characteristics related to land conversion are age and education level. Economic factors include the 
number of family dependents, the area of land ownership, and the selling price of the farmers' land. The result of 
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analysis from 4 factors that encourage farmers to convert the land all have a significant influence that is: age, 
education level, the number of dependents, land area, and land price. 
Keywords: Conversion, Agricultural Land, Social Factors, Economic Factors, Farmers Income 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara agraris dimana 
Sebagian besar masyarakat Indonesia masih 
menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. 
Pertanian mempunyai peran yang sangat penting dalam 
pertumbuhan perekonomian. Adanya potensi yang besar 
membuat sektor ini perlu mendapatkan perhatian yang 
khusus oleh pemerintah seperti halnya sektor industri 
dan jasa. 
Menurut Badan Pusat Statistika Kota Madiun 
(2016:45), Kota Madiun merupakan salah satu kota 
berkembang yang berada di Jawa Timur yang terdiri atas 
3 wilayah kecamatan, yaitu: Kecamatan Manguharjo 
(10,04 km2), Kecamatan Taman (12,46 km2), dan 
Kecamatan Kartoharjo (10,73 km2). Berdasarkan 
proyeksi penduduk tahun 2015 di Kota Madiun ada 
sebanyak 174.995 jiwa yang terdiri atas 84.604 jiwa 
penduduk laki laki dan 90.391 jiwa penduduk 
perempuan yang mengalami peningkatan sebesar 0,36% 
dari tahun sebelumnya. Kota Madiun termasuk dalam 
daerah perkotaan, namun sektor pertanian di Kota 
Madiun masih bisa bertahan. Pertanian yang ada 
meliputi tanaman pangan, salah satunya adalah padi. 
Penanaman pada tahun 2010 dilakukan pada lahan 
sawah seluas 1.098 Ha dengan luas panen padi mencapai 
2.609 Ha, hampir 3x lipat luas lahan sawah, sedangkan 
pada tahun 2015 penanaman padi dilakukan pada lahan 
sawah seluas 1.041 Ha dengan total luas panen padi 
mencapai 2.381 Ha. Berdasarkan data di atas, dapat 
dilihat bahwa terjadi penurunan luas panen padi dan 
penyempitan lahan mulai tahun 2010 sampai 2015 pada 
3 kecamatan di Kota Madiun.  
Menurut Badan Pusat Statistika Kota Madiun 
(2016:45), dari 3 kecamatan yang ada, pertumbuhan 
penduduk di Kecamatan Taman adalah yang paling 
besar, yaitu 0,70% dan merupakan kecamatan terpadat 
dengan angka kepadatan penduduk sebesar 6.075 
jiwa/km2. Kecamatan Taman juga memiliki luas wilayah 
yang lebih luas dibanding 2 kecamatan lainnya. Telah 
terjadi konversi lahan dari tahun 2010-2015 seluas 21 
Ha di Kecamatan Manguharjo, 26 Ha di Kecamatan 
Taman, dan 10 Ha di Kecamatan Kartoharjo. 
Menurut Irawan (2005:12), adanya alih fungsi 
lahan akan menghilangkan pendapatan para petani baik 
petani pemilik, penyewa, penggarap maupun buruh tani 
yang menggantungkan hidupnya dari usaha tani. Alih 
fungsi lahan yang terjadi, terutama pada lahan sawah 
produktif yang banyak menyerap tenaga kerja akan 
menyebabkan terjadinya penurunan kesempatan kerja, 
dan menyebabkan penurunan pendapatan para petani.  
Pendapatan petani yang menurun, akan membuat daya 
beli menurun dan berdampak pada menurunnya tingkat 
kesejahteraan petani atau berkurangnya pendapatan 
petani. Pernyataan ini berbeda dengan Barokah 
(2012:39) yang menyatakan bahwa sebelum konversi 
tidak sama dengan pendapatan rumah tangga petani 
setelah konversi lahan pertanian. Adanya konversi lahan, 
tingkat pendapatan rumah tangga petani menjadi lebih 
tinggi. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 
meningkat atau menurunnya pendapatan petani dengan 
judul “Pengaruh Konversi Lahan Pertanian ke Non-
pertanian Terhadap Pendapatan Petani di 
Kecamatan Taman Kota Madiun”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh konversi lahan 
terhadap pendapatan petani, serta faktor yang 
mendorong petani melakukan konversi lahan. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif, sedangkan jenis 
penelitian yang digunakan adalah survei. Pengambilan 
lokasi pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 
yaitu pemilihan lokasi penelitian secara sengaja oleh 
penulis. Menurut Sugiyono (2015:308), teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penyebaran kuesioner, dokumentasi dan 
wawancara pada pihak yang diteliti. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan Regresi Logistik dan 
deskriptif.  
Analisis Regresi Logistik digunakan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mendorong petani 
melakukan konversi lahan. Peneliti menggunakan 
analisis Regresi Logistik ini untuk melihat faktor-
faktor yang paling berpengaruh terhadap petani 
yang melakukan konversi lahan. Analisis ini 
dihitung menggunakan program SPSS for windows 
dengan case control sejumlah 24 petani yang tidak 
melakukan konversi lahan dan 24 petani yang 
melakukan konversi lahan. Teknik Analisis 
deskriptif digunakan untuk mengetahui pendapatan 
petani paska konversi lahan dan untuk 
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mendeskripsikan kembali data yang telah 
terkumpul dari hasil observasi lapangan dan 
wawancara pada petani yang melakukan alih fungsi 
lahan. 
 
HASIL PENELITIAN 
A. Analisis Data Pendapatan 
Konversi lahan akan membuat mata 
pencaharian petani berubah dan akan membuat 
pendapatan petani berubah. Perubahan tersebut 
tentu saja sangat berpengaruh bagi kehidupan 
petani. Perubahan pendapatan petani dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1. Pendapatan Responden Sebelum 
Konversi Lahan di Kecamatan 
Taman Kota Madiun 
Sumber: Data primer 
Tabel 1 mengenai pendapatan responden selama 
setahun sebelum melakukan konversi lahan 
menunjukkan bahwa sebanyak 12 responden atau 
sebesar 48% memperoleh pendapatan sebesar 
Rp.20.000.001 – Rp.30.000.000 per tahun 
Tabel 2. Pendapatan Responden Setelah 
Konversi Lahan di Kecamatan Taman 
Kota Madiun 
Sumber: Data primer 
Tabel 2 mengenai pendapatan responden 
selama setahun setelah melakukan konversi 
lahan menunjukkan bahwa sebanyak 11 
responden atau 44% memperoleh pendapatan  
sebesar Rp.30.000.001 – Rp.40.000.000 per tahun.  
       Berdasarkan kedua tabel tersebut 
menunjukkan adanya perubahan jumlah responden 
berupa penurunan untuk pendapatan Rp.20.000.001 
– Rp.30.000.000 per tahun dari 12 responden atau 
sebesar 48% menjadi 10 responden atau sebesar 
40%. Pendapatan Rp.30.000.001 – Rp.40.000.000 
mengalami peningkatan dari 9 responden atau 
sebesar 36% menjadi 11 responden atau 44% 
setelah melakukan konversi lahan. 
B. Analisis Regrgesi Logistik 
Nilai signifikan untuk masing masing variabel 
independen dibandingkan dengan nilai α (5%). 
Variabel independen dikatakan signifikan apabila 
nilai signifikannya kurang dari nilai α (5%) dan 
dikatakan tidak signifikan apabila nilai 
signifikannya lebih dari nilai α (5%). 
Hasil dari persamaan di atas menunjukkan 
bahwa semua variabel yang diujikan berpengaruh 
signifikan. Nilai signifikan yang dihasilkan dari 
pengujian model, dimana tingkat pendidikan dengan 
nilai signifikan sebesar 0.005 dengan nilai Exp(B) = 
0.455 (terletak antara 0.263 – 0.788), jumlah 
tanggungan mempunyai nilai signifikan sebesar 
0.007, dengan nilai Exp(B) = 4.832 (terletak antara 
1.533 – 15.228), luas lahan dengan nilai signifikan 
sebesar 0.006 dengan nilai Exp(B) = 1.003 (terletak 
antara 1.001 – 1.005), dan harga lahan dengan nilai 
signifikan sebesar 0.019 dengan nilai Exp(B) = 
1.000 (terletak antara 1.000 – 1.000). 
Besarnya pengaruh ditunjukkan dengan nilai 
EXP (B) atau disebut juga odds ratio (OR).  
a. Pendidikan 
Variabel tingkat pendidikan mempunyai 
odds ratio atau nilai Exp(B) = 0.455 yang 
berarti, jika tingkat pendidikan reponden 
bertambah 1 tahun maka kemungkinan 
melakukan konversi lahan akan meningkat 
sebanyak 0.455 kali 
b. Tanggungan 
Variabel jumlah tanggungan mempunyai 
odds ratio atau nilai Exp(B) = 4.832 yang 
berarti, jika jumlah tanggungan reponden 
bertambah 1 orang maka kemungkinan 
melakukan konversi lahan akan meningkat 
sebanyak 4.832 kali 
c. Luas Lahan 
Variabel luas lahan mempunyai odds ratio 
atau nilai Exp(B) = 1.003 yang berarti, jika luas 
lahan responden bertambah 1 m2 maka 
kemungkinan responden melakukan konversi 
lahan akan meningkat menjadi 1.003 kali 
d. Harga Lahan 
Variabel harga lahan mempunyai 
mempunyai odds ratio atau nilai Exp(B) = 
1.000 yang berarti, jika harga lahan per m2 naik 
maka kemungkinan responden melakukan 
konversi lahan meningkat menjadi 1 kali 
 
No. Industri  Jumlah 
responden 
Persentase 
(%) 
1 
2 
3 
4 
 
10.000.000-20.000.000 
20.000.001-30.000.000 
30.000.001-40.000.001 
40.000.001-50.000.001 
Jumlah 
4 
12 
8 
0 
24 
 
16 
48 
36 
        0 
100 
No. Pendapatan Setelah 
Konversi 
Jumlah 
responden  
Persentase 
(%) 
1 
2 
3 
4 
 
10.000.000-20.000.000 
20.000.001-30.000.000 
30.000.001-40.000.001 
40.000.001-50.000.001 
Jumlah 
1 
10 
10 
3 
24 
 
4 
40 
44 
        12 
100 
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PEMBAHASAN 
A. Faktor yang Mendorong Petani Melakukan 
Konversi Lahan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, 
maka antara variabel independen yaitu: tingkat 
pendidikan, jumlah tanggungan, luas lahan, dan 
harga lahan terhadap variabel dependen yaitu 
konversi lahan dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Faktor Tingkat Pendidikan 
Responden yang melakukan konversi lahan 
dan tidak melakukan konversi lahan mempunyai 
rata-rata tingkat pendidikan yang sama. 
Konversi lahan yang disebabkan oleh tingkat 
pendidikan ini dibuktikan dengan rata-rata 
responden yang melakukan konversi lahan 
mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
dari pada responden yang tidak melakukan 
konversi lahan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
responden, responden yang mempunyai 
pendidikan tinggi cenderung kurang tertarik 
pada pertanian yang mereka anggap bahwa 
seorang petani berpenghasilan rendah dan tidak 
akan bisa menjadi pekerjaan pokok. Mereka 
akan memilih untuk membuka usaha atau 
bekerja menjadi karyawan pabrik yang mereka 
anggap lebih menjanjikan daripada menjadi 
petani. Responden dengan tingkat pendidikan 
lebih tinggi hanya mengkonversikan sebagian 
lahannya dengan tujuan menjadikan sebagian 
lahan sebagai modal dan sebagaian lahan lainnya 
diinvestasikan karena melihat peluang bahwa 
semakin lama harga lahan tidak semakin turun 
melainkan semakin naik.  
2. Faktor Jumlah Tanggungan 
Responden yang melakukan konversi lahan 
rata-rata mempunyai jumlah tanggungan 
keluarga banyak. Responden yang tidak 
melakukan konversi lahan cenderung 
mempunyai jumlah tanggungan keluarga lebih 
rendah dikarenakan semakin tinggi jumlah 
tanggungan, maka semakin tinggi juga tingkat 
kebutuhan yang harus dipenuhi, selain itu 
adanya dorongan akan pembagian waris kepada 
anaknya ataupun keluarganya.  
Sistem waris dapat menyebabkan 
kepemilikan lahan yang semakin menyempit.  
Lahan pertanian yang sempit di samping 
pengelolaannya kurang efisien juga hanya 
memberikan sedikit kontribusi bagi pendapatan 
keluarga petani pemiliknya. Banyak juga lahan 
yang diwariskan petani kepada anaknya 
digunakan untuk pemukiman sebagai akibat 
pengembangan keluarga melalui pernikahan.  
Bentuk lain yang berhubungan dengan 
pembagian lahan adalah lembaga perkawinan 
yang umumnya berlaku di lingkungan 
masyarakat petani. Terbentuknya keluarga baru 
biasanya dibekali sebidang lahan oleh masing-
masing pihak orang tua suami dan istri yang 
bertujuan untuk digabungkan menjadi milik 
bersama.  Permasalahannya letak kedua lahan 
tersebut cenderung terpisah, sehingga kurang 
efisien dalam pengelolaannya dan sulit 
mengendalikannya.  Dua kondisi ini mendorong 
pemiliknya untuk menjual sebagian lahan 
tersebut. 
3. Faktor Luas Lahan 
Rata-rata responden yang melakukan 
konversi lahan adalah responden yang memiliki 
lahan yang luas dibandingkan responden yang 
tidak melakukan konversi lahan dikarenakan 
pola pikir responden dengan lahan yang luas 
bahwa jika lahan tersebut dijual atau 
dikonversikan makan responden tersebut akan 
mendapatkan modal yang cukup besar untuk 
memulai usaha baru.  
Sempitnya luas lahan sawah yang dimiliki 
sebelum konversi, maka semakin tinggi pula 
persentase luas lahan yang dikonversikan karena 
luas lahan sawah yang sempit menyebabkan 
petani berpenghasilan rendah karena hasil panen 
yang sedikit dan tingginya biaya produksi 
apalagi apabila terjadi gagal panen maka petani 
akan merugi sehingga petani akan cenderung 
untuk mengkonversikan lahannya yang sempit. 
Petani mengkonversikan semua lahannya 
untuk memperoleh hasil penjualan yang tinggi. 
Pendapatan petani dari hasil konversi dapat 
diinvestasikan. Petani di Kecamatan Taman 
Kota Madiun umumnya akan membeli lahan 
sawah diluar Kecamatan Taman Kota Madiun 
yang lebih murah sehingga mendapatkan lahan 
sawah yang lebih luas dari sebelumnya ataupun 
digunakan untuk modal usaha dan ditabung. 
4. Faktor Harga Lahan 
 Harga lahan yang dimiliki responden tiap 
tempat berbeda-beda dan setiap tahunnya harga 
tanah akan semakin meningkat. Mahal tidaknya 
harga tanah dapat dilihat dari tempatnya, 
semakin dekat dengan pusat kota atau pusat 
ekonomi maka akan semakin mahal harga tanah 
tersebut, sebaliknya jika tanah tersebut berada 
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jauh dari perkotaan atau pusat ekonomi maka 
harganya lebih murah. 
Pengaruh pihak lain seperti makelar tanah 
dimana semakin sering pihak makelar menemui 
petani secara nyata, maka akan meningkatkan 
persentase luas lahan sawah yang dikonversikan, 
semakin seringnya kunjungan makelar yang 
sama ataupun berbeda-beda, maka lama-
kelamaan petani akan tergiur dengan penawaran 
para makelar dan bersedia menjual lahan sawah 
mereka sesuai kesepakatan antara pihak petani 
dengan makelar. Petani akan memilih 
menjualnya pada penawaran yang paling tinggi. 
Tingginya harga lahan yang ditawarkan oleh 
pihak lain, responden mempertimbangkan antara 
hasil yang didapat dari lahan tersebut dengan 
hasil menjual lahan, jika harga lahan lebih 
menguntungkan dibandingan hasil olah lahan, 
maka responden memilih untuk melakukan 
konversikan lahan tersebut, sehingga responden 
yang melakukan konversi lahan adalah 
responden yang mempunyai lahan dengan harga 
yang cukup tinggi. 
 
B. Pengaruh konversi lahan terhadap 
pendapatan petani 
Pertanian di Kecamatan Taman Kota Madiun 
adalah sumber kehidupan bagi masyarakatnya 
yang ditunjukkan dengan mata pencaharian 
utama bagi desa ini yaitu dibidang pertanian, 
tetapi kegiatan pertanian yang telah dijalankan 
turuntemurun itu beberapa tahun terakhir ini 
semakin berkurang. Masyarakat petani desa ini, 
yang awalnya mengunggulkan padi sebagai 
komoditas utama mereka, kini berubah tak 
menentu. Konversi lahan yang terjadi di 
Kecamatan Taman Kota berpengaruh pada 
perubahan mata pencaharian petani yang 
mengakibatkan adanya perubahan pendapatan 
pada petani. 
Petani memiliki pendapatan yang tidak tetap 
karena harga gabah setiap tahunnya berubah. 
Harga gabah di Kota Madiun pada tahun 2016 
mencapai Rp4.200.000,00 / ton, sedangkan pada 
tahun 2017 harga gabah menurun menjadi 
Rp3.900.000,00 / ton. Dari 1200 m2 didapatkan 
kurang lebih 1 ton gabah setiap panennya, 
sedangkan dalam 1 tahun petani dapat 
melakukan panen 3x. 
  Berdasarkan hasil analisis data, diketahui 
rata-rata pendapatan responden sebelum 
melakukan konversi lahan adalah sebesar 
Rp26.922.000,00 sedangkan rata-rata 
pendapatan responden setelah melakukan 
konversi lahan sebesar Rp32.328.475,00.  Rata-
rata pendapatan tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan pendapatan responden sebesar 20% 
setelah melakukan konversi lahan. Hal ini terjadi 
karena sebagian besar petani sudah cukup pintar 
mengalokasikan hasil pendapatan mereka dari 
konversi seperti berinvestasi kembali. Salah satu 
investasi petani adalah membeli lahan kembali. 
Sebagian besar petani membeli lahan di daerah 
luar Kecamatan Taman seperti di Kecamatan 
Geger, Kecamatan Wungu dan sebagainya. Ada 
juga yang membeli lahan di daerah Kota Madiun 
tetapi letaknya di pedesaan atau jauh dari jalan 
raya.  
Peningkatan pendapatan petani yang terjadi 
setelah melakukan konversi lahan ini sesuai 
dengan hasil penelitian Kurnia Mahmudah 
(2015:7), terjadi perubahan pendapatan yang 
signifikan antara sebelum dan sesudah menjual 
lahan pertanian dengan rata-rata pendapatan 
perbulan sebelum menjual lahan pertanian 
Rp895.000,00 dan sesudah menjual lahan 
pertanian Rp1.200.000,00. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diperoleh 
simpulan sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor yang mendorong petani melakukan 
konversi lahan yaitu faktor sosial dan faktor 
ekonomi. Faktor sosial meliputi aspek-aspek 
karakteristik petani yang berhubungan dengan 
konversi lahan adalah tingkat pendidikan. Faktor 
Ekonomi meliputi jumlah tanggungan keluarga, 
luas kepemilikan lahan, dan harga jual lahan 
petani. 
2. Pengaruh konversi lahan ditandai dengan adanya 
kenaikan pendapatan pada responden yang 
melakukan konversi lahan rata rata secara 
keseluruhan sebesar 20% dari pendapatan awal 
dikarenakan perubahan mata pencaharian dari 
petani menjadi pedagang, peternak dan membuka 
usaha lain. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 
maka peneliti menyampaikan saran untuk peneliti 
selanjutnya agar didapatkan hasil yang lebih baik lagi. 
Saran-saran tersebut antara lain: 
1. Memperbanyak responden untuk mendapatkan data 
yang lebih akurat. 
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2. Menentukan lokasi penelitian dengan melihat 
potensi konversi lahan di daerah penelitian. 
3. Mengembangkan kuesioner dengan analisis SWOT 
agar mendapatkan data yang lebih terperinci. 
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